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ABSTRACT

This research aims to determine adequate system design for Fashion Brand MSMEs in the city of
Bandung. The research aims to improve the system implemented by the company in conducting initial
document checks, interview observations, and checking company report output. The system improvements
that will be repaired are directed according to the company's needs, the company's vision and mission.
System design is measured using the Building Blocks, Problem Statement and System Improvement
Design methods. This research is a descriptive study with a qualitative approach because the data is
processed based on internal company data obtained by researchers. The research object here is MSMESs
operating in the fashion sector, namely PT Hidup Gaya Lokabuat. The research achievement target here
is designing documents, flowcharts and standard operating procedures as well as output improvements to
reports from all sub-system elements in the company that are integrated with each other, the aim of which
is to be implemented at PT Hidup Gaya Lokacipta.

Keywords: Building Bloks, Problem Statement, System Improvement Design

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mengetahui perancangan sistem yang memadai pada UMKM Brand Fashion di
kota Bandung. Penelitian bertujuan untuk memperbaiki sistem yang diimplementasi perusahaan dalam
melakukan pemeriksaan dokumen awal, observasi wawancara, dan pemeriksaan output laporan
perusahaan. Perbaikan sistem yang akan diperbaiki diarahkan sesuai kebutuhan perusahaan, visi dan misi
perusahaan. Perancangan sistem diukur menggunakan metode Building Bloks, Problem Statement, dan
Desain Perbaikan Sistem. Penelitian ini merupakan studi desktiptif dengan pendekatan kualitatif karena
data diolah berdasarkan data internal perusahaan yang di dapat oleh peneliti. Objek penelitian disini
adalah UMKM vyang bergerak di bidang fashion yaitu PT Hidup Gaya Lokacipta. Target capaian
penelitian disini merancang dokumen, flowchart dan standar operasional prosedur serta output perbaikan
laporan dari seluruh elemen sub sistem di perusahaan yang saling terintegrasi tujuannya untuk dapat di
implementasi pada PT Hidup Gaya Lokacipta.

Kata Kunci: Building Bloks, Problem Statement, Desain Perbaikan Sistem
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PENDAHULUAN

Perusahaan memiliki dinamika yang
kuat dalam pasar global terutama dalam
adopsi sistem informasi, suatu perusahaan
untuk dapat bersaing dengan perusahaan
lainnya dipasar global harus dapat
beradaptasi dengan perubahan teknologi
yaitu sistem informasi akuntansi. Praktiknya
banyak yang sudah mengadopsi teknologi
terbaru tetapi tidak berkepanjangan untuk
menyelesaikan implementasi  sistem di
perusahaan secara menyeluruh, karena jika
hanya teknologi yang digunakan tanpa ada
perancangan sistem yang matang sampai
kepada implementasinnya tidak akan
berhasil untuk bisa dijalankan dengan baik
sesuai dengan visi misi perusahaan (Price
Water House Coopers, 2023)

Perancangan sistem yang baik perlu
dilakukan analisa pada setiap sub-sub sistem
yang melekat pada perusahaan dan dipakai
oleh masing-masing sistem di setiap divisi
perusahaan. Tahapan awal dalam melakukan
analisis sistem berawal dari fase survey dan
study dimana fase awal ini menjadi sangat
penting untuk mempelajari sistem yang
sedang dijalankan di perusahaan. Menurut
hasil analisa klien yang mereka pegang dari
kantor akuntan publik terkemuka yaitu Ernst
& Young (2023) menunjukkan bahwa
kompleksitas bisnis dan perkembangan
bisnis  dengan  pesat  mengharuskan
perusahaan Diamondback Energy untuk
berinvestasi ke implementasi sistem yang
terintegrasi dengan semua sub sistem yang
perusahaan miliki serta selaras dengan yang
perusahaan harapkan, Diamondback Energy
mencari  implementator ERP  (System
Analyst)  berpengalaman  untuk  bisa
menjalankan sistem ERP sampai pada end
user.

Teknologi informasi juga merupakan
fondasi suatu negara selain dibutuhkan
perusahaan  juga  dibutuhkan  dalam
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membangun perekonomian negara, data
worldbank tahun 2003 menunjukkan bahwa
negara yang mengadopsi teknologi informasi
dengan investasi yang lebih besar sebanding
dengan tingkat pertumbuhan di negara
tersebut.

China (PRC) 66,612

Vietnam 2124
Poland

10,489
Colombia

Y

India 4 10,434

Slovakia lending 19.662
Greece in 200} (US$M)
. 1,751
Romania

Brazil 7,280

Portugal

956

1 t
0.0% 5.0% 10.0% 15.0% 20.0%

Gambar 1. Data Worldbank Pertumbuhan
10 Negara dengan Implementasi Sistem
Informasi

Sumber : World Bank (2003)

Gambar 1 menunjukkan bahwa
negara China menduduki tingkat tertiggi
dalam investasi adopsi teknologi informasi,
dengan investasi tertinggi disini juga
menjadikan China sebagai negara dengan
tingkat  pertumbuhan  paling  tinggi
dibandingkan 10 negara terpilih yang
dijadikan sampel oleh Worldbank.

Konsultan bisnis terkemuka Boston
Consulting Group (BCG) (2023) dalam situs
website resminya membagikan artikel terkait
klien-klien mereka yang sukses setelah
mengadopsi sistem informasi salah satu
Klien fashion brand BCG adalah H&M
Group yang merupakan fashion retail besar
yang namanya sangat familier di Indonesia
karena sudah memiliki cabang di berbagai
negara seluruh dunia dengan total karyawan
mencapai 180.000 tenaga kerja. H&M group
menemukan dalam praktik bisnis nya terkait
pengolahan data yang semakin kompleks
dan belum teritegrasi secara sempurna,
dengan implementasi sistem informasi
menyeluruh  dan perbaikan  sistem
menyeluruh menjadikan perusahaan dapat

250%  30.0%
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mengakses data gudang dengan cepat,
mudah dan akurat. H&M mempunyai visi
bahwa jika perusahaan tidak berkreasi dan
adaptasi dengan perubahan dan
perkembangan sistem maka akan
menjadikan perusahaan nya semakin lama
ditinggalkan oleh loyal customer mereka,
oleh karena itu implementasi sistem
informasi terintegrasi mmenjadi penting
untuk perusahaan agar memiliki daya saing
yang kuat dengan perusahaan lain.

Kota Bandung terkenal akan produk
UMKM di ranah fashion, dengan tingkat
munculnya pebisnis baru di ranah UMKM
semakin pesat juga tingkat kebutuhan adopsi
sistem informasi akuntansi pada operasional
bisnis mereka, UMKM di bandung dituntut
untuk  menyajikan  sistem  informasi
terintegrasi dengan warehouse, situs E-
Commerce dan kasir, peneliti melakukan
survey terhadap 8 lokal brand fashion di kota
bandung, ditunjukkan pada tabel 1 Hasil
Survey  Kebutuhan  Sistem  Informasi
Akuntansi:

Tabel 1. Hasil Survey Kebutuhan Sistem
Informasi Akuntansi
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informasiAkuntansi dan masih
menggunakan operasi manual hal ini
membuat brand tersebut sulit untuk
mendapatkan update informasidan
laporan.

Dressofia belum memiliki sistem
informasi Akuntansi dan masih
menggunakan operasi manual

hal ini membuat brand tersebut sulit
untuk mendapatkan update informasi dan
laporan.

Lederweren menggunakan Accurate
sebagai sistem Pelaporan keuangganya,
namun belum teritegrasi dengan

sub sistem yang lainnya,

hal ini menjadikan brand tersebut
kurang dapat

update informasi dengan cepat dan
pengambilan keputusan yang akurat.

Dressofia

Lederweren
Footwear

Hyka Studio Hyka Studio belum memiliki sistem
Informasi Akuntansi dan masih menggu-
nakan operasi manual hal ini membuat
brand tersebut sulit untuk mendapatkan
update informasi dan laporan.

Curva Curva belum memiliki sistem informasi
Akuntansi dan masih menggunakan
operasi manual hal ini membuat brand
tersebut sulit untuk mendapatkan update
informasi dan laporan.

Nama Lokal Hasil Survey
Brand
Haiclo Haiclo sudah memakai sistem odoo untuk

kebutuhan warehouse tetapi belum terin
tegrasi dengan laporan keuangan dan s
istem SDM dan sistem Penjualan. Haiclo
merasakan kendala update laporan
keuangan yang cukup rumit dan lama
ketika tidak mengadopsi sistem informasi
terintegrasi

Happy Go Lucky Happy go Lucky memakai sistem Revota
untuk Gudang persediaan barang jadi dan
Zahir, sistem yang tidak terintegrasi dan
SOP yang belum di implementasikan
menjadi kendala brand tersebut.

Nazmi Indonesia Nazmi Indonesia belum meng
implementasikan sistem informasi
terintegrasi untuk bagian gudang.
Bagian penjualan, SDM dan laporan
keuangan. Operasi manual menjadi
kendala untuk bisa Berkembang dan
bersaing dengan brand yang lain.

Cherish The Love Cherish The Love belum memiliki sistem
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Sumber : Diolah oleh Peneliti

Berdasarkan uraian fenomena riset
peneliti, maka pembahasan penelitian ini
akan dibatasi pada pokok permasalahan
yaitu, 1) Bertujuan untuk membuat building
bloks perancangan sistem pada PT Hidup
Gaya Lokacipta yang merupakan UMKM
brand fashion. 2) Bertujuan untuk membuat
problem statement perancangan sistem pada
PT Hidup Gaya Lokacipta yang merupakan
UMKM brand fashion. 3) Bertujuan untuk
membuat model current systems pada PT
Hidup Gaya Lokacipta yang merupakan
UMKM brand fashion. 4) Bertujuan untuk
membuat model sistem yang diperbaiki oleh
peneliti pada PT Hidup Gaya Lokacipta
yang merupakan UMKM brand fashion

Peneliti terdahulu Keybari et al
(2020) lebih menekan kepada informasi
yang tidak menyeluruh terkait penggunaan
sistem sehingga ouput laporan tidak
maksimal. Mervin et al (2023) dalam metode
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penelitiannya  studi  terapan  membuat
perancangan sistem Point of Sales (POS)
dari manual sistem, dan memudahkan
perusahaan untuk operasional bisnisnya,
sedangkan penelitian yang dilakukan oleh
Tong, Yu et al (2017) meyimpulkan hal
yang serupa dengan penelitian Mervin et al
(2023) bahwa  implementasi  sistem
seringkali ~ kurang  pelatihan  kepada
karyawan dan informasi yang tidak
menyeluruh  kepada seluruh karyawan
menjadi faktor utama sistem di perusahaan
tidak optimal untuk dijalankan. Keterbaruan
dalam penelitian ini dalam fokus pada
UMKM fashion brand, yang mana UMKM
di kota Bandung sektor terbesar adalah
fashion.

Penelitian ini fokus kepada proses
bisnis dari siklus yang ada di PT Hidup
Gaya Lokacipta untuk dapat membaiki
sistem dari input, proses dan output. Peneliti
juga memberikan saran perbaikan pada
sistem yang di implementasi oleh PT Hidup
Gaya Lokacipta dengan melakukan survey
melalui tahap wawancara yang dituangkan
dalam problem statement juga membuat
standar operasional prosedur perbaikan pada
perusahaan, sehingga implementasi
operasional dalam sistem informasi di
perusahaan dapat berjalan dengan optimal.

Sistem informasi merupakan
sekumpulan dari komponen sistem yang
saling terintegrasi, tujuan utama sistem
informasi adalah untuk mendukung sistem

secara menyeluruh yang mana tujuan
akhirnya adalah mencapai visi  misi
perusahaan. Sistem informasi akuntansi

harus dapat menyajikan informasi dengan
beberapa kriteria dibawabh ini :
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Tabel 2. Karakteristik Informasi yang
Bermanfaat

Karakteristik Informasi yang

Bermanfaat

Relevan Mengurangi  ketidakpastian
pengambilan keputusan

Dapat Mengurangi kesalahan atau

diandalkan bias dan  harus  bisa
menggambarkan  peristiwa
atau informasi perusahaan

Lengkap Tidak boleh menghilangkan
aspek penting atau informasi
penting perusahaan

Tepat waktu  Informasi yang disajikan
dapat memberikan waktu
untuk pengambilan
keputusan yang akurat

Bisa Disajikan dalam format yang

dimengerti mudah untuk dipahami

Dapat Informasi harus sama dan

diverifikasi tidak berubah rubah Ketika
disajikan dalam waktu yang
sama untuk pengambilan
keputusan

Dapat Tersedia bagi  pengguna

diakses sistem  jika  dibutuhkan

dengan format yang sesuai

Sumber: Roomney dan Paul (2018)

Sistem informasi dikatakan sukses
jika menghasilkan kualitas sistem yang baik
dan bermanfaat oleh pengguna, fitur dalam
sistem dan jasa pelatihan yang diberikan
memadai dan sesuai dengan harapan sistem,
pengguna sistem mengerti jalannya sistem
tersebut dan kepuasan pengguna sistem
tersebut  (Hariwibowo, 2013). Sistem
informasi harus bersifat dapat
dikelompokkan untuk dapat menyimpan,
mengelola dan menyimpan informasi, untuk
dapat memiliki sistem yang baik maka perlu
adanya pengembangan sistem informasi
yang dapat memperbaiki sistem yang lama
dengan meningkatkan Kinerja lebih cepat
dan lebih baik dari sistem sebelumnya
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(Nurdiyani, 2023). Framework Sistem
Informasi terkait dengan siklus akuntansi
yang ada pada entitas di tunjukkan pada
gambar di bawabh ini:

Information
System (IS)

Accounting Management
Information Information
System (AIS) System (MIS)

!—_|_—_\ [ [

Marketing Distribution
Systems. Systems

Expanditure Convarsion Revaruo

Cyclo
(Chapter 4)

— 1

Cyelo Cyclo
(Chaplers § & 6) (Chapter 7)

1

Purchase

[ System

M Pracossing
Systom

Cash
- Receipts
Systom

as)
1< Disbursement
Systom

Payrol
M Processing
System

Fixed Assel
S System

Gambar 2. Framework Sistem Informasi
Sumber: Hall, James (2011)

Gambar 2 menunjukkan bahwa
sistem informasi dibagi menjadi dua yaitu
sistem informasi akuntansi dan sistem
informasi manajemen. Pembahasan yang
akan diperdalam peneliti adalah sistem
informasi akuntansi, pada gamba 2 diatas
menunjukkan bahwa terdapat sub-sub sistem
yang perlu di perhatikan  Ketika
mengiplementasi sistem disetiap perusahaan
yaitu siklus penerimaan dan penjualan,
siklus pengeluaran dan pembeliaan, siklus
produksi dan persediaan, siklus penggajian
dan sumber daya manusia dan terakhir siklus
pelaporan keuangan. Lima siklus tersebut
seringkali menjadi core utama dalam
membangun sistem ketika sub-sub sistem
sudah bekerja dengan baik maka sistem
dapat di integrasikan dengan keseluruhan
sub-sub sistem untuk membentuk super
sistem.
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Analisis perancangan sistem adalah
rumpun ilmu yang mendalami bagaimana
merancang sistem untuk dapat digunakan
sesuai dengan keinginan dari pemilik
perusahaan, pemilik  sistem  (bagian
informasi teknologi perusahaan), pengguna
sistem (pengguna sistem adalah staf,
supervisor, manajer, sampai ke level
direksi), sistem developer dan sistem builder
yang mana merupakan perancang dan
pembuat sistem yang berasal dari ahli
teknologi informasi (Boston Consulting
Group (BCG), 2023). Terdapat konteks
dalam membangun suatu project
pengembangan  sistem ditujukan pada
gambar dibawah ini:

LYSTS 408 PROJECT MANAGERS
SYSTEM DESGNERS SYSERUKAS

SYSTEMS ANALY

0

] [z (o | [ ]

J
Gambar 3. Konteks Projek Pengembagan
Sistem

Gambar diatas menunjukkan bahwa
dalam merancang suatu sistem pasti
memiliki pandangan yang berbeda yaitu dari
system owner, system user, system designer
dan system builder yang disebut sebagai
pemangku kepentingan sehingga sistem
analis dibutuhkan untuk menjembatani
keinginan pemangku kepentingan dan sistem
dapat berjalan sesuai dengan tujuan, visi dan
misi perusahaan (BCG, 2023).

Analisis perancangan sistem menurut
Langer, Arthur M dalam bukunya Analysis
and Design of Information System (2001)
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membagi beberapa Langkah sampai dengan
design sistem perbaikan, mulai dari (Langer
dan Artur, 2001) :1).Building bloks : Terdiri
dari fase survey, fase studi dan fase definisi
yang mana minimal harus memiliki kriteria
dibawah ini:

Tabel 3. Building Bloks

No | Aktivitas | Sumber Informasi | Hasil
Sumber: Roomney dan Paul (2018)
2). Model current systems : Analis sistem

harus bisa menggambarkan model input,
model proses dan model output dari setiap
sub sistem untuk memberikan pemahaman

mendalam  terkait  operasional  bisnis
perusahaan. 3). Problem Statements
Tahapan ini  dapat dibuat dengan

mempertimbangkan kertas kerja sebelumnya
yaitu building bloks dan model current
systems, Kkertas kerja harus mewakili
masalah yang terjadi di lapangan dengan
minimal terdiri dari kriteria dibawabh ini:

Tabel 4. Problem Statements

No Masalah | Penyebab | Dampak

Solusi

Sumber: Roomney dan Paul (2018)

4). Desain Perbaikan Sistem : Tahapan ini
merupakan  langkah  terakhir  dalam
mendesign sistem usulan berdasarkan kertas
kerja building bloks dan problem statement.
Hasil usulan harus sesuai dengan problem
statements yang sudah dibuat sebelumnya
dan harus relevan. Empat tahapan diatas
merupakan analisis perancangan sistem
untuk memperbaiki sistem yang sudah ada
untuk menjadi lebih baik lagi dan sesuai
dengan  kebutuhan  para  pemangku
kepentingan dan sesuai dengan visi dan misi
perusahaan.
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METODE

Peneliti menggunakan pendekatan
kualitatif untuk melaksanakan penelitian ini
karena data diambil dari UMKM bidang
Fashion yang ada di kota Bandung, metode
kuantitatif merupakan data ilmiah yang
datanya berbentuk angka atau bilangan yang

dapat diolah dan dianalisis dengan
perhitungan  matematika dan  statistic
(Sekaran dan Roger, 2017). Peneliti

melakukan analisis perancangan sistem pada
perusahaan dengan menggunakan building
bloks, model current systems, problem
statement, dan desain perbaikan sistem.
Penelitian disini menggunakan pendekatan
dokumentasi, wawancara untuk
mendapatkan data, menguji data dan
meneyelesaikan penelitian. Populasi pada
UMKM bidang Fashion Brand, sampel
penelitian disini adalah PT Hidup Gaya
Lokacipta yang mana merupakan UMKM
Fashion yang sudah ternama khususnya di
kota Bandung dan di pulau jawa. Teknik
penelitian disini menggunakan purposive
sampling yang mana peneliti mengambil dari
data sekunder tersebut.

Penelitian ini  merupakan studi
deskriptif untuk menganalisa perancangan
sistem yang akan diperbaiki dan
dikembangkan sesuai dengan karakteristik
bisnis. Peneliti menggunakan data primer
yang diambil dari setiap bagian yang ada di
perusahaan, kemudian data diolah dan
diproses untuk untuk dirancang menjadi
sistem informasi yang berguna sesuai
dengan visi misi pada UMKM terpilih.
Teknik pengumpulan dalam menggunakan
purposive sampling ditujukkan dengan
kriteria: 1). UMKM beroperasi di wilayah
kota Bandung. 2).UMKM vyang Kkhusus
bergerak di bidang Fashion 3).UMKM yang
memiliki sistem informasi akuntansi namun
memerlukan perbaikan dalam perancangan
sistem yang dijalankan  perusahaan.
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4).UMKM bersediaan untuk dijadikan objek
penelitian dan memberikan data yang
dibutuhkan peneliti

HASIL DAN PEMBAHASAN

Peneliti untuk tahap dokumentasi
mendapatkan struktur organisasi, akses
sistem revota untuk persedian perusahaan
dan akses sistem zahir untuk laporan
keuangan, dan perhitungan gaji dari bagian
SDM.  Struktur organisasi yang di
implementasikan di PT. Hidup Gaya
Lokacipta saat ini ditunjukan pada gambar
dibawah ini:

7
Director
Secreary

B St Cannerd Opeion
Maniger Managy Varager
e 'XL":": ey [ cetepogan [l Vendsig Ot Olieste
lead lad lead lead ] ] ']
Crative
Store SV

OnineStore.

) it Ot Mateing Vetwdsty | Wardase
saf ] st it saf saf suf

r Aeowing Mron [ Vsl Merhndsig 3
s @ wf CCwdgmesad g g [ T

o g
Stff

Gambar 4. Struktur Organisasi PT. Hidup
Gaya Lokacipta
Sumber: Diolah oleh Peneliti

Perusahaan memiliki job description
dari setiap fungsi yang ada diperusahaan,
terlampir di lampiran 1.

Building bloks

Hasil wawancara dengan PT Hidup
Gaya Lokacipta dimuat dalam building bloks
untuk dapat mengetahui proses bisnis
masing-masing  divisi, proses interview
merupakan tahapan kedua pendekatan
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penelitian disini, hasil
ditunjukkan pada lampiran 2.

wawancara

Problem Statements

Analisis perancangan sistem pada PT
Hidup Gaya Lokacipta untuk dapat
mengetahui masalah yang ada dan solusi
perbaikan  pada  perancagan  sistem
perbaikan, maka perlu dibuatkan problem
statement untu memudahkan analis dalam
mendesain  perbaikan  sistem  sesuai
kebutuhan  stakeholder peneliti  disini
memperkuat internal control dalam proses
bisnis di PT Hidup Gaya Lokacipta dan
melakukan mitigasi resiko kedepannya jika
tidak diperbaiki. Hasil Problem Statements
ditunjukkan pada lampiran 3

Desain Perbaikan Sistem

Desain perbaikan sistem merupakan
langkah akhir dalam perancangan sistem
pada suatu entitas. Perancangan sistem tidak
bisa serta merta didesain tanpa melalui tahap
dokumentasi dan  wawancara  yang
dituangkan dalam problem statement dan
building bloks. Peneliti melakukan perbaikan
pada standar operasional prosedur yang
diterapkan pada objek penelitiannya yaitu
PT. Hidup Gaya Lokacipta yang dapat
dilihat pada gambar di bawah ini untuk
desain perbaikan Divisi HRGA dan General
Affair :

Flowchart Divisi HRGA dan General Affair
(Proses Penggajian)

Staff HRGA HRGA Lead Bussines Support Manager

Gambar 5. Flowchart Proses Penggajian
Sumber: Diolah Peneliti
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Gambar 6. Flowchart Proses RekrUfrﬁén
Karyawan
Sumber: Diolah Peneliti

Gambar 7. Flowchart Divisi Accounting
and Finance (Proses Penggajian)
Sumber: Diolah Peneliti

Gambar 8. Flowchart Proses Evaluasi dan
Efektivitas Pengeluaran Biaya Marketing
dan Ads

Sumber: Diolah Peneliti
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Gambar 9. Flowchart Proses Penyajian
Keuangan
Sumber: Diolah Peneliti

Flowchart Warehouse and QC
(Proses Penerimaan Barang dan Retur Barang)

Gambar 10. Flowchart Proses Penerimaan
Barang dan Retur Barang
Sumber: Diolah Peneliti

Flowchart Divisi Online Store
(Peminjaman Persediaan antar Gabang)

online Store Lead

Gambar 11. Flowchart Proses Peminjaman
Persediaan Antar Cabang
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Flowchart yang diusulkan peneliti
yang terdiri dari 11 gambar diatas
merupakan desain perbaikan untuk PT
Hidup Gaya Lokacipta berdasarkan problem
statement yang dibuat oleh peneliti. Fungsi
dari flowchart yang diusulkan oleh peneliti
adalah  memperbaiki  internal  control
perusaaan dan memperbaiki proses bisnis
yang sebagaimana mesti nya dalam
perusahaan dagang. Flowchart diusulkan
berdasarkan hasil observasi peneliti dengan
melihat praktik di lapangan dan mengkaji
proses bisnis yang cocok untuk PT Hidup
Gaya Lokacipta. Peneliti  melakukan
perbaikan di beberapa titik core penting
dalam divisi yang ada di perusahaan, guna
memudahkan para pelaku usaha untuk
menemukan masalah dan solusi perbaikan.
Peneliti terdahulu Keybari et al (2020) lebih
menekan kepada informasi yang tidak
menyeluruh  terkait penggunaan sistem
sehingga ouput laporan tidak maksimal.
Mervin et al (2023) dalam metode
penelitiannya  studi  terapan  membuat
perancangan sistem Point of Sales (POS)
dari manual sistem, dan memudahkan
perusahaan untuk operasional bisnisnya,
Hasil penelitian sejalan dengan penelitian
terdahulu bahwa dengan melakukan analisis
perancangan sistem dapat mudahkan untuk
operasional bisnis perusahaan.

"Penelitian ini fokus kepada proses
bisnis dari siklus yang ada di PT Hidup
Gaya Lokacipta untuk dapat membaiki
sistem dari input, proses dan output. Peneliti
juga memberikan saran perbaikan pada
sistem yang di implementasi oleh PT Hidup
Gaya Lokacipta dengan melakukan survey
melalui tahap wawancara yang dituangkan
dalam problem statement juga membuat
standar operasional prosedur perbaikan pada
perusahaan, sehingga implementasi
operasional dalam sistem informasi di
perusahaan dapat berjalan dengan optimal.
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KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
analisis perancangan sistem pada UMKM
fashion brand yaitu pada PT Hidup Gaya
Lokacipta ~ memiliki manfaat bagi
stakeholder didalam nya vyaitu pemilik
perusahaan, karyawan, Investor dan Dewan
Komisaris. Perusahaan dapat memperbaiki
proses bisnis yang tidak efektif dan memiliki
kendala dalam proses pengerjaan di
lapangannya sehingga kedepannya proses
bisnis perusahaan bisa berjalan sesuai yang
diharapkan. Keterbatasan penelitian ini
adalah objek penelitian yang hanya pada 1
UMKM saja di Kota Bandung karena waktu
yang terbatas untuk  menyelesaikan
penelitian ini akan tetapi penelitian ini dapat
diharapkan memberikan kontribusi untuk
dapat memperbaiki UMKM fashion brand
lebih baik lagi, sehingga kinerja yang baik
bagi perusahaan juga akan searah dengan
keberhasilan perusahaan dalam
meningkatkan laba dan keberlanjutan usaha
jangka panjang.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Job Deskripsi

Job Title Job Objective Job Description

* Menyusun
strategi bisnis
jangka panjang.

» Merancang

target, strategi,

dan perencanaan
bisnis jangka
pendek dan
jangka panjang.

Mendelegasikan

memastikan target, strategi,
pertumbuhan dan perencanaan
yang kepada tiap
berkelanjutan manajer.

dan memimpin * Memimpin

tim eksekutif. koordinasi antar

Director manajer dari tiap

departemen.

Mengambil

keputusan kunci

untuk
pertumbuhan
perusahaan.

Mengawasi

operasional

harian.

Menjaga

hubungan

dengan
shareholder dan
stakeholder
utama.

Mengarahkan
visi dan misi
perusahaan,

Memimpin,
membimbing,
dan mengawasi
Business divisi Business
Support Support.
Manager * Memimpin

koordinasi antar

departemen.

* Melakukan
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Commerci
al
Manager

Mendukung
fungsi bisnis
melalui analisis
data, pelaporan,
dan
rekomendasi
strategis.

Meningkatkan
pertumbuhan
profitabilitas
perusahaan dan
brand image di
semua saluran
komersial.

analisis data
untuk
mendukung
pengambilan
keputusan.
Menyusun
laporan bulanan
dan tahunan.
Mengidentifikasi
peluang
pertumbuhan
bisnis.
Melakukan riset
untuk
meningkatkan
efektifitas dan
efisiensi
operasional
bisnis.
Mengawasi
implementasi
tim support.

Memimpin,
membimbing,
dan mengawasi
divisi
Commercial.
Merancang
strategi dan
perencanaan
untuk
meningkatkan
pendapatan
Perusahaan dari
aspek
pemasaran,
kreatif, dan
merchandising.
Memimpin
koordinasi antar
departemen.
Mengembangka
n hubungan
dengan partner
dan stakeholder.
Menjaga brand
image
perusahaan di
pasar.

» Mengidentifikasi
peluang baru di
pasar.
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* Memimpin,
membimbing, dan
mengawasi divisi
Operation.

* Memimpin
koordinasi antar
departemen untuk
memastikan
kelancaran
aktivitas.

» Merancang
strategi dan
perencanaan untuk
meningkatkan
produktivitas dan
pendapatan
Perusahaan dari
aspek aktivitas
penjualan,
warehousing, dan
fulfillment.

* Mengidentifikasi
area untuk
peningkatan
efisiensi.

* Mengawasi
implementasi
operasional harian,
dari aspek
aktivitas
penjualan,
warehousing, dan
fulfillment.

» Mengkoordinasi
kan dengan tim
lain untuk
memastikan
kelancaran
operasional.

* Melakukan
evaluasi kinerja
operasional secara
berkala.

» Mengawasi
proses perekrutan
dan pelatihan
serta
pengeloalaan aset
perusahaan.

* Mengembangka
n,
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Memimpin
fungsi HR, GA
dan IT,
memastikan
perekrutan,
pelatihan,
kesejahteraan
karyawan, dan
kebutuhan
umum
perusahaan
serta hal-hal
berkaitan
dengan IT.

Memimpin tim
keuangan dan

akuntansi,
memastikan
kelancaran
aliran keuangan
dan akurasi
. laporan
Finance keuangan.
and
Accountin
g Lead
Marketing
Lead
Mengarahkan
strategi

mengimplementa
sikan kebijakan
HR serta
mengkoordinasia
kan kebutuhan
admisitrasi
perusahaan.

* Mengelola
hubungan dengan
pihak ketiga dan
hal - hal terkait
yang
berhubungan
dengan
stakeholder
terkait.

» Mengawasi tim
dalam
pengimplementas
ian HR, GA, dan
IT.

» Mengelola
operasi harian
tim keuangan dan
akuntansi.

* Menyusun
laporan keuangan
bulanan dan
tahunan.

» Mengawasi audit
internal dan
eksternal.

» Mengelola aliran
kas.

* Mengembangka
n dan
mengimplementa
sikan kebijakan
dan prosedur
keuangan.

» Menganalisis
Laporan
Keuangan

Creative &
Program
Lead

Merchandi
se
* Mengembangka Lead
n strategi
pemasaran.
* Mengawasi
eksekusi
kampanye
pemasaran.
* Menganalisis

200
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pemasaran
perusahaan
untuk
meningkatkan
brand
awareness,
pertumbuhan
profit, dan
relasi dengan
stakeholder.

Mengkoordinas
ikan tim kreatif
dalam
merancang
kampanye dan
program yang
efektif serta
inovatif.

Mengelola
seleksi,
pembelian, dan
penempatan
produk untuk
memaksimalka
n penjualan dan
profit.
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dan melaporkan
kinerja
kampanye.

* Mengelola
anggaran
pemasaran.

* Melakukan
kerjasama
dengan sponsor
atau mitra
strategis.

» Mengkoordinasi
kan dengan tim
lain untuk
integrasi strategi
pemasaran.

* Mengelola tim
kreatif dan
program.

* Mengawasi
produksi materi
kreatif untuk
kampanye.

* Mengembangka
n program atau
event yang
inovatif.

» Mengkoordinasi
kan pelaksanaan
program.

* Menganalisis
feedback untuk
perbaikan konten
dan program.

» Mengidentifikasi
tren produk dan
membuat
rekomendasi
pembelian.

» Mengelola
hubungan
dengan supplier.

* Mengawasi
penempatan
produk di toko.

* Menganalisis
data penjualan
untuk
memaksimalkan
profit.

* Mengkoordinasi
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Warehous
eand QC
Lead

Offline
Store
Lead

Online
Store
Lead

Mengawasi
operasi gudang
dan
memastikan
kualitas produk
sesuai standar
perusahaan.

Mengelola dan
mengoptimalka
n operasi toko
offline untuk
meningkatkan
penjualan dan
kepuasan
pelanggan.

kan dengan tim
pemasaran untuk
promosi produk.

* Mengelola tim
gudang dan QC.

» Memastikan
kualitas produk
sesuai standar
sebelum
distribusi.

* Mengelola
inventaris dan
memastikan
ketersediaan
stok.

» Mengkoordinasi
kan pengiriman
produk ke toko
atau pelanggan.

» Mengidentifikasi
dan mengatasi
masalah logistik.

* Mengawasi
operasi harian
toko offline.

» Mengelola tim
toko untuk
memastikan
pelayanan prima.

» Mengembangka
n strategi
penjualan dan
promosi toko.

» Menganalisis
feedback
pelanggan dan
membuat
perbaikan.

» Mengkoordinasi
kan dengan tim
lain untuk
integrasi strategi
penjualan offline
dan online.

» Mengelola UX
dan interface
toko online.

* Mengawasi
operasi harian
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Mengelola dan

mengembangka

n operasi toko
online,
termasuk UX,
layanan
pelanggan, dan
strategi
penjualan.

Mendukung
operasi sehari-
hari GA,
termasuk
manajemen
fasilitas dan
administrasi.

Mendukung
operasional
infrastruktur
teknologi
informasi
perusahaan,
termasuk
sistem,
jaringan, dan
keamanan data.

Mendukung
fungsi
keuangan
dengan analisis,
pelaporan, dan
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toko online,
termasuk
layanan
pelanggan.

* Mengembangka
n strategi
pemasaran
digital untuk
meningkatkan
traffic dan
konversi.

* Mengelola tim
toko online.

* Menganalisis
data penjualan
online dan
membuat
optimasi.

* Mengelola
fasilitas dan aset
perusahaan.

* Menangani
kebutuhan
administrasi
sehari-hari.

* Menangani
perizinan dan
hubungan
dengan
pemerintah.

» Mengelola dan
mengawasi
vendor tim IT.

* Mengembangka
n dan
mengimplement
asikan solusi IT.

» Mengelola
keamanan data
dan
infrastruktur.

* Menjaga dan
meningkatkan
Kinerja sistem.

* Menganalisis
data keuangan.

* Membantu
dalam pelaporan
bulanan.

* Mengelola aliran
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Accountin
g Staff

Digital
Marketing
staff

Marcom
staff

CRM staff

Creative
staff
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manajemen
kas.

Membantu
dalam proses
akuntansi dan
penyusunan
laporan
keuangan.

Mendukung
strategi
pemasaran
digital melalui
eksekusi
kampanye dan
analisis data.

Membantu
dalam
pengembangan
dan
pelaksanaan
komunikasi
pemasaran.

Mendukung
strategi CRM
untuk
memaksimalka
n retensi
pelanggan dan
meningkatkan
penjualan.

Mengembangk
an materi visual
dan kreatif

Creative Commons License
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kas dan transaksi
keuangan.

Membantu
dalam
pencatatan
akuntansi.
Mempersiapkan
data untuk audit.
Membantu
dalam
penyusunan
laporan
keuangan.

Melaksanakan
kampanye
pemasaran
digital.
Menganalisis
data traffic dan
konversi.
Mengelola
efektivitas
konten media
sosial dan iklan.

Membantu
dalam
pembuatan
materi promosi.
Mengkoordinasi
kan event
pemasaran.
Mengelola
hubungan
dengan media
dan publik.

Mengelola
database
pelanggan.
Menganalisis
perilaku
pelanggan.
Mendukung
eksekusi
kampanye CRM.

Membuat desain
grafis untuk
kampanye.
Mengembangka

Yudha Dwi Nugraha
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Content

Creator /
Social
Media
Staff

Program
staff

Merchandi
se staff

Visual
Merchandi
ser Staff
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untuk
kampanye dan
promosi.

Membantu tim
kreatif dalam
pembuatan
konten dan
upload di social
media

Mendukung
pelaksanaan
program atau
event untuk
meningkatkan
engagement
dan brand
awareness.

Mendukung
tim
Merchandise
dalam
pengelolaan
produk dan
hubungan
supplier.

Mendukung
tim
Merchandise
dalam
pengelolaan
dan penataan
produk di
setiap toko.

n ide kreatif.
Mengkoordinasi
kan dengan tim
lain untuk materi
visual.

Membantu
dalam
pembuatan
konten di social
media
Mengupdate
konten dan
informasi produk
di social media
Mengembangka
n ide kreatif di
social media

Membantu
dalam
pelaksanaan
program atau
event.
Mengelola
logistik dan
kebutuhan
program.
Mengumpulkan
feedback dan
analisis hasil
program.

Membantu
dalam seleksi
produk.
Mengkoordinasi
kan dengan
supplier.
Mengelola jenis
barang atau
produk di toko.

Membantu
dalam seleksi
produk.
Mengkoordinasi
kan dengan
supplier.
Mengelola
peletakkan
barang atau
produk di toko.
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Warehous
e staff

QC staff

Store SPV

Warehous
e Branch
staff

Superteam

Mendukung
operasi gudang,
pengaturan
inventaris, dan
distribusi
produk.

Mengawasi
kualitas produk
dan
memastikan
standar
perusahaan
terpenuhi.

Mendukung
operasi toko
offline untuk
seluruh
kegiatan
penjualan dan
kepuasan
pelanggan.
Mendukung
operasi gudang
cabang,
termasuk
pengaturan
inventaris dan
distribusi
produk.

Mendukung
berbagai fungsi
di perusahaan
dengan
keahlian
khusus dan

* Mengelola
inventaris
produk.

* Menyiapkan
produk untuk
distribusi.

* Mengelola ruang
dan tata letak
gudang.

Melakukan
pemeriksaan
produk sesuai
standar QC.
Mengidentifikasi
dan melaporkan
masalah kualitas.
Mengkoordinasika
n dengan tim
merchandise untuk
perbaikan kualitas.

Mengelola operasi
harian toko
offline.
Membantu dalam
seluruh kegiatan
penjualan
Mengelola tim
toko untuk
memastikan
pelayanan prima.
Mengelola
inventaris produk
di cabang.
Menyiapkan
produk untuk
distribusi di
cabang.
Mengelola ruang
dan tata letak
gudang cabang.

Melaksanakan
pelayanan terbaik
kepada konsumen.
Mengkoordinasika
n dengan berbagai
tim dalam
pelaksanaan
proyek lintas
divisi.
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tugas lintas
divisi.

Mendukung
operasi toko
online,
termasuk
manajemen

Online
Store
staff

pesanan,
layanan
pelanggan, dan

tugas
administrasi
lainnya.

Sumber: Diolah Peneliti

Printed ISSN : 2406-7415

Electronic ISSN : 2655-9919

* Membantu dalam
meningkatkan
efisiensi dan
kualitas kerja.

Mengelola
pesanan dan
pengiriman toko
online.
Menyediakan
layanan pelanggan
untuk pertanyaan
atau masalah toko
online.

* Mengupdate
konten dan
informasi produk
di platform online.

Lampiran 2. Building Bloks

Sumber

Aktivitas . Hasil
Informasi
Melakukan HRGA 1.Rekrtument
wawancara Lead karyawan baru
HRGA dimulai dengan
(Human adanya kebutuhan
Resouce & dari masing-
General masing divisi di
Affair) untuk PT HGL (Hidup
mendapatkan Gaya Lokacipta)
proses bisnis kemudian
rekrutmen melakukan
karyawan baru pengajuan ke staf
HRGA
2. HRGA Lead
melakukan review
kebutuhan
penambahan
karyawan
3. Proses
rekrutmen
penerimaan
karyawan baru
Melakukan HRGA 1.Proses
wawancara Lead penggajian dimulai
HRGA dengan adanya
(Human perhitungan  dari
Resouce & staf HRGA
General 2.Proses
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Affair) untuk perhitungan nominal
mendapatkan diberikan  kepada barangnya,
proses bisnis HRGA Lead harga diatas
penggajian 3.HRGA Lead 1.000.000 maka
karyawan mereview dan dilakukan
memberikan ke review kepada
bagian  keuangan commercial
untuk proses manager.
penggajian Pembayaran
utang usaha
Melakukan HRGA 1. Proses dianalisa  dari
wawancara Lead pengadaan kecukupan saldo
HRGA barang dimulai bank dan
(Human dari data tanggal  jatuh
Resouce & evaluasi aset dan tempo.
General complain  dari Pengeluaran
Affair) untuk karyawan marketing
mendapatkan 2. Staf HRGA disetujui
proses bisnis membuat  form berdasarkan
pengadaan pengadaan persetujuan
barang barang dan direktur.
memberikan ke
HRGA Lead Melakukan Finance 1. Laporan
3. HRGA Lead Wawancara and keuangan
melakukan dengan Accounting dibuat
review dan Finance and Lead berdasarkan
mengajukan Accounting bukti transaksi
pengadaan Lead untuk yang valid
barang ke mendapatkan yaitu invoice,
bagian keuangan proses bisnis surat jalan, dan
pelaporan rekening
Melakukan Finance 1. Proses keuagan koran/bukti
Wawancara and pengeluaran transfer/mutasi
dengan Accounting keuangan bank
Finance and Lead terbagi menjadi 2. Laporan
Accounting 4 yaitu keuangan rilis
Lead untuk penggajian, setiap tanggal
mendapatkan pengadaan 15 bulan
proses bisnis barang, berikut nya.
pengeluaran pembayaran
keuangan utang usaha, Melakukan Marketing 1. Aktivasi Ads
pengeluaran Wawancara Lead di social
marketing  dan dengan media
lainnya Marketing berdasarkan
2. Penggajian Lead untuk budget vyang
dilakukan mendapatkan sudah
dengan melihat proses bisnis disepakati oleh
data status mengenai direktur, dan
karyawan aktif dana ads dan jika ada
dan non aktif. kegiatan kenaikan
Pengadaan marketing budget ads
barang  dilahat harus
dari jumlah sepengetahuan
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Melakukan
wawancara
dengan
Warehouse
and QC Lead
untuk
mendapatkan
proses bisnis
mengenai
penerimaan
barang dari
brand dan juga
Teknik QC

Melakukan
wawancara
dengan
Offline Store
Lead untuk
mendapatkan
proses bisnis
mengenai
penjualan
Offline di toko
HGL

Copyright (c) 2024 Annisa Nadiyah Rahmani, Yudha Dwi Nugraha

Warehouse
and QC
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Offline
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direktur.

2. Kegiatan
marketing
meliputi event
dan  promosi
berupa
voucher
lainnya
berdasarkan
persetujuan
commercial
manager.

dan

Penerimaan barang

jadi brand
dilakukan dengan
proses curator
terlebih dahulu
yaitu proses
seleksi brand yang
sesuai dengan
kriteria HGL,
kemudian  calon
brand terpilih akan
di evaluasi lebih
jauh kepada
Commercial
Manager dan
Director

1.  Penerimaan
penjualan dari

Offline store
berasal  dari
Cabang
Bandung,
Cabang
Jakarta
Kemang,
Cabang Pantai
Indah Kapuk,
Cabang
Makasar dan
Cabang Jogja.

2. Pelanggan
melakukan
transaksi
pembelian bisa
menggunakan
tunai, debit
card, credit
card, e-money
dan Qris.
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3. Barang dapat
diretur 1 hari
kerja apabila
ukuran  kecil
atau besar.

Melakukan
wawancara dengan
Online Store Lead

untuk

mendapatkan
proses bisnis

mengenai

penjualan Online
di toko HGL

Sumber: Diolah Peneliti

Lampiran 3. Problem Statements

N MASAL PENYE DAMPA SOLUSI
0 AH BAB K
Divisi HRGA dan General Affair
Kebutuh  Tidak Penambah  Dibuatkan
an dibuatkan an SOP yang
penamba Standard karyawan  termuat
han Operatin  hanya untuk
karyawa g berdasark  analisa
n tidak Procedur an analisa ketersedia
dilakuka e (SOP) kebutuhan an dana
1 analisa terkait saja tidak dan
terhadap  dengan menyeluru  analisa
ketersedi  analisa h keuangan
aan dana Kketersedi
dan aan dana
analisa dan
keuanga  analisa
nnya keuangan
dahulu
HRGA Tidak Tidak ada Dibuatkan
Lead dibuatkan indicator SOP yang
melakuk  KPI oleh ketercapai menyatak
an divisi an output an bahwa
review HRGA sesuai KPI harus
kebutuha harapan dibuat
5 N perusahaa  oleh divisi
penamba n HRGA
han untuk
karyawa dapat
n tidak menentuk
disertai an
pembuat harapan
an  Key output
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Perform
ance
Indicator
(KPI)

HRGA
Lead
melakuk
an
review
pengadaa
n barang
tanpa
melihat
Rencana
Anggara
n Biaya
(RAB)
tahunan
untuk
ketersedi
aan dana

Tidak Tidak
dibuatkan terukur

RAB perputaran
tahunan cashflow
untuk dan cash
pengadaa managem
n ent
barang/as perusahaa
et n jika
tidak
dibuatkan
RAB
tahunan

Divisi Finance and Accounting

Finance
and
Accounti
ng staff
tidak
melakuk
an
validasi
4  data
penggaji
an
dengan
hasil
finger
print dan
form
lembur

Pengelua
ran
marketin
g hanya
berdasar
kan
persetuju
an

Tidak Menamba
dibuatkan hkan

SOP potensial
untuk resiko
ketentuan tambahan
pengecek  untuk

an hasil kecuranga

finger n dalam
print dan transaksi
form penggajia
lembur n

Tidak Menamba
ada hkan
analisa resiko
efektivita  bagi

S perusahaa
pengeluar n karena
an biaya biaya
marketin  marketing

dari
karyawan
baru

Dibuatkan
SOP yang
menyatak
an bahwa
dibuat
RAB
tahunan
khusus
untuk
pengadaa
n barang
atau aset
agar
terukur
untuk
perputara
n
cashflow
perusahaa
n

Dibuatkan
SOP
proses
penggajia
n yang
memuat
validasi
hasil
finger
print dan
form
lembur

Dibuatkan
SOP
untuk
menamba
hkan alur
proses
evaluasi
efektivitas

Copyright (c) 2024 Annisa Nadiyah Rahmani, Yudha Dwi Nugraha
Creative Commons License
This work is licensed under a Creative Commons Attribution-NonCommercial-ShareAlike 4.0 International License.

206

direktur,
tidak ada
analisa
dari
bagian
Finance
and
Accounti
ng untuk
melakuk
an
evaluasi
efektivita
S
pengelua
ran biaya
marketin
g dan
biaya
Ads

Laporan
keuanga
n dibuat
hanya
berdasar
kan bukti
transaksi
invoice,
surat
jalan dan
rekening
koran,
kendala
dilapang
an
seirngkal
i terjadi
transaksi
pelunasa
n piutang
pemilik
tanpa
melalui
rekening
perusaha
an dan
hibah
aset.

Laporan
keuanga
n sering
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g yang tidak
efektif
bagi
kinerja
pendapata
n
perusahaa
n

Tidak Kesalahan
dibuatkan dalam

SOP pencatatan
terkait laporan
transaksi  keuangan
diluar pada

rekening  sistem
perusaha  zahir, dan
an dan terjadi
hibah perbedaan
aset antara
data di
sistem dan
di
lapangan

Pembagia Terlambat
n nya rilis
proporsi  laporan

dan
pengeluar
an biaya
marketing
dan biaya
Ads

Dibuatkan
SOP
untuk
memuat
alur
bahwa
transaksi
pelunasa
piutang
owner
harus
masuk
dahulu ke
rekening
perusahaa
n, dan
hibah aset
dibuatkan
form
untuk
memitigas
i kurang
catat pada
sistem
Zahir

Dibuatkan
SOP
memuat
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kali
terlambat
dalam
rilis
laporan
keuanga
n di
tanggal
15 bulan
berikutn

ya

kerja dan
alur kerja
yang
tidak
merata
dan
proses
pengerjaa
n untuk
jurnal
bank
yang
masih
manual

Divisi Marketing

Aktivasi
Ads i
Social
Media
berdasar
kan
budget
yang
disepakat
i dan
disetujui
direktur,
namun
tidak ada
analisa
efektivita
S dari
output
dana Ads
di Social
Media
yang
dikeluark
an

Kegiatan
marketin
9 g
meliputi
event

Tidak
dibuatkan
SOP
untuk
ketentuan
analisa
efektivita
S ouput
atas
realisasi
output
Ads i
Social
Media.

Tidak
dibuatkan
SOP
untuk
ketentuan

keuangan
yang
seharusny
a di
tanggal 15
bulan
berikutnya

Efektivita
s
pemakaia
n  biaya
Ads
menjadi
tidak
terukur

Efektivita
s
pemakaia
n  biaya
marketing

alur
pembagia
n job desk
yang
merata
dan juga
penjurnala
n
dilakukan
di  buku
besar
pembantu
aplikasi
zahir
bukan
mengguna
kan jurnal
umum
dan
perhitung
an excel

Dibuatkan
SOP yang
memuat
alur untuk
mereview
analisa
efektivitas
ouput
laporan di
Social
Media
yang
dibuat
oleh divisi
Finance
and
Accountin

g

Dibuatkan
SOP yang
memuat

alur untuk
mereview
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dan
promosi
berupa
voucher
dan
lainnya
berdasar
kan
persetuju
an
commerc
ial
manager
dan tidak
berdasar
kan
analisa
efektivita
s biaya
marketin
g
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analisa menjadi
efektivita tidak

S terukur
pengeluar

an

marketin

g

Woarehouse and QC

10

Tidak
ada alur
jika QC
yang
sudah
dilakuka
n tidak
layak
untuk
diterima,
dan juga
tidak ada
tolak
ukur
untuk
menentu
kan
kriteria
barang
yang
diterima

Tidak Tidak
ada alur memiliki
di SOP standar
dan kualitas
kriteria barang
jika ada yang
retur layak
untuk
diterima

Divisi Offline Store

11

Penerima
an
penjuala
n dari
seluruh
cabang
sering

Tidak Waktu

ada pembuata
bagian n  sales
keuangan report

di yang

masing-  memakan
masing waktu

analisa
efektivitas
ouput
laporan
biaya
marketing
yang
dibuat
oleh divisi
Finance
and
Accountin

g

Dibuatkan
SOP
untuk
retur
barang
dan juga
dibuatkan
Kriteria
kondisi
barang
yang
dapat
diterima

Diusulkan
untuk
penambah
an
karyawan
di
masing-
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kali
terkendal
a dalam
pengerja
an sales
report
karna
banyakn
ya
cabang
dan
dikerjaka
n di
kantor
pusat
bukan di
masing-
masing
cabang

Retur
barang
tidak ada
verifikasi
dan
pengecek
an

12 kembali
ke Divisi
Warehou
se and

QC

cabang

Tidak
dibuatkan
SOP
untuk
retur
barang
dan
kriteria
penerima
an retur
barang

Divisi Online Store

Penerima
an
Penjuala
n online
melalui
market
placetida
k disertai
bukti
otentik
berupa
laporan
penjuala
n market
place

yang

13

Tidak
dibuatkan
SOP
untuk
pengecek
an
laporan
penjualan
dari
market
place

Divisi
Accountin
g and
Finance

Barang
yang
diterima
Kembali
ke
perusahaa
n bisa saja
rusak dan
merugikan
perusahaa
n

Bisa
terjadi
kesalahan
dalam
pencacata
n antara
laporan
keuangan
dengan
laporan
penjualan
dari
market
place

masing
cabang
agar bisa
meng
input by
sistem di
Aplikasi
Zahir dan
dimasukk
an ke
dalam
SOP

Diusulkan
untuk
menamba
hkan alur
pada SOP
terkait
dengan
verifikasi
dan
pengeceka
n ulang
oleh
Divisi
Warehous
eand QC

Diusulkan
untuk
menamba
hkan alur
SOP
terkait
pemberian
laporan
penjualan
dari
market
place ke
bagian
Accountin
g and
Finance
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seharusn
ya
diberikan
ke divisi
Finance
and
Accounti

ng

Retur
barang
tidak ada
verifikasi
dan
pengecek
an

14  kembali
ke Divisi
Warehou
se and

QC

Pengirim
an
barang
bisa
dilakuka
n dari
cabang
lain jika
ketersedi
aan
barang
tidak

15 tersedia
dan tidak
ada form
untuk
utang
piutang
berelasi
terkait
peminja
man
persediaa
n barang
jadi
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Tidak
dibuatkan
SOP
untuk
retur
barang
dan
kriteria
penerima
an retur
barang

Tidak
ada alur
SOP
terkait
form
untuk
peminja
man
persediaa
n barang
jadi antar
cabang

Barang
yang
diterima
Kembali
ke
perusahaa
n bisa saja
rusak dan
merugikan
perusahaa
n

Terjadi
selisih
persediaan
pada
laporan
keuangan
masing-
masing
cabang

Diusulkan
untuk
menamba
hkan alur
pada SOP
terkait
dengan
verifikasi
dan
pengeceka
n ulang
oleh
Divisi
Warehous
eand QC

Dibuatkan
form
peminjam
an
persediaa
n untuk
setiap
cabang
dan
dimasuka
n dalam
alur SOP
agar tida
terjadi
selisih
persediaa
n pada
laporan
keuangan

Sumber: Diolah Peneliti
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